BAB IV

PENUTUP

Kesenian Topeng Bekasi sebagai salah satu kesenian daerah telah
mengalami proses perkembangan. Hal ini disebabkan oleh berkembangnya pola
kehidupan masyarakat Bekasi dari agraris menjadi industri. Namun, walaupun
telah mengalami perubahan dari-Segi pendukung sosial, Kesenian Topeng Bekasi
masih cukup banyak diminati masyarakat hingga saat ini. Hanya saja ada hal-hal
yang juga turut menyesuaikan perkembangan jiwa jaman masyarakat Bekasi

sendiri.

Kesenian Topeng Bekasi' Sinar Seli Asih menjadi salah satu dari sekian
banyak Kesenian Topeng Bekasi yang masih berkembang hingga saat ini. Proses
sejarah yang panjang dialami eleh para pelakuKesenian Topeng Bekasi Sinar Seli
Asih. Melalui semangat pantang menyerah, Sukarsa bersama Eem berusaha untuk

tetap melestarikan kesenian daerah-tersebut.

Kesenian Topeng Bekasi Sinar Seli Asih kini telah beralih fungsi.
Beberapa bagian dari bentuknya pun telah mengikuti perkembangan yang ada.
Pada masa lampau Kesenian Topeng Bekasi kerap dipertunjukan dalam rangka
pesta panen yang masih sangat erat berhubungan dengan upacara kesuburan,
namun Kini lebih mengarah pada sifat hiburan seperti dalam pesta perkawinan,

khitanan, dan hari raya besar lainnya.
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Suatu pemaknaan akan simbol kesuburan pada Kesenian Topeng Bekasi
Sinar Seli Asih, tak hanya dilihat dari suatu peristiwa panen. Dalam pesta panen
tentu saja tampak kaitannya dengan kesuburan sebagai sebuah pemaknaan yang
riill. Namun tak hanya dalam pesta panen saja pemaknaan simbol kesuburan
tersebut muncul. Dari beberapa peristiwa lain yang menjadi pendorong
dipertunjukannya Kesenian Topeng Bekasi Sinar Seli Asih juga dapat ditilik
bahwa ada kaitannya dengan simbol kesuburan. Dalam hal ini yang dimaksudkan
adalah pesta perkawinan dan pesta khitanan-yang juga sebagai penjaga kontinuitas

Kesenian Topeng Bekasi Sinar Seli Asih.

Perwujudan simbol kesuburan-dalam Kesenian Topeng Bekasi Sinar Seli
Asih, dihadirkan pada_beberapa  bagian pertunjukan, yaitu ljab Kabul, lipet
gandes, dan' lakonan cerita. Melalui bagian-bagian tersebut, maksud dari
dilaksanakannya pertunjukan akan diterangkan, dengan:demikian hal ini sebagai

penyimbolan dari kesuburan.

Masing-masing-bagian. memiliki cara penyampaian yang berbeda. Dalam
ljab Kabul, hal ini disampaikan dengan melakukan prosesi Ketupat Lepas yang
dilakukan oleh orang yang mengadakan pertunjukan tersebut. Sedangkan lipet
gandes yang menyajikan lawakan, akan menerangkannya lewat dialog antara
bodor, ronggeng topeng, dan penonton. Dialog lawakan itu akan menerangkan
maksud dari diadakannya pertunjukan Kesenian Topeng Bekasi Sinar Seli Asih.
Salah satu bagian lainnya yaitu lakonan cerita. Bagian ini tidak selalu sebagai
media dalam pengungkapan simbol kesuburan, hanya terkadang cerita yang

dibawakan memiliki tema yang berkaitan dengan acara yang sedang dilaksanakan
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dengan mempertunjukan Kesenian Topeng Bekasi Sinar Seli Asih, baik itu pesta

panen, pesta perkawinan, maupun pesta khitanan.
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A

Arang-arangan

B

Bodor

Bodoran
Bebodoran

Betawi ora

C

Candrabhaga

G
Ganjuran

Gonjingan

K

Ketupat lepas

Kedok
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GLOSARIUM

- alunan; _ rebab: alunan rebab

. tokoh lawak yang dimainkan oleh laki-laki berkarakter
lucu

: berperan-sebagar-bador
: memainkan tokoh bodor, istilah Jain dari lawakan

. daerah Betawi pinggiran, daerah di sekitar wilayah
Betawi, (Jakarta), seperti Tangerang, Bogor, Depok, serta
Bekasit.

: asal nama Bekasi dalam Bahasa Sansekerta

: permanihan musik, nama lain tetalu

: permainan musik berlagu

: prosesi dalam Topeng Bekasi sebagai penuntasan nazar
yang dilakukan dengan pembacaan syair kemudian
menarik simpul ketupat hingga lepas dan di iringi alunan
musik topeng

: topeng



Kembang topeng

L
Lipet gandes

Lakonan cerita

Naktu

Nopeng

R
Ronggeng

Ronggeng topeng

T

Tetalu
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. aksesoris kepala dalam Tari Topeng Tunggal, orang
yang melakukan tarian topeng (perempuan)

- lawakan dalam Topeng Bekasi

: penampilan drama dalam Topeng Bekasi

. hitunganhari "yang didasarkan pada hari pertunjukan
Topeng Bekasi dilaksanakan.  Naktu digunakan untuk
menentukan jumlah: pukulan gong yang dibunyikan saat
pertunjukan akan dimulai. Perhitungan naktu yang biasa
digunakan .sebagai patokan pemukulan gong adalah
sebagai  berikut: ‘pada hari Senin 4 (empat) pukulan,
Selasa 3 (tiga) pukulan, Rabu'7 (tujuh) pukulan, Kamis 6
(emam) pukulan, Jum’at-8 (delapan) pukulan, Sabtu 9
(sembilan).pukulan, dan Minggu 5 (lima) pukulan.

: melakukan tarian topeng

. penari putei

> penari putrid yang menarikan tari topeng

- alunan musik, disebut juga ganjuran





